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BAGAIMANA CARA MELINDUNGI
BANGUNAN DARI KEBISINGAN

merupakan upaya
perpindahan bunyi dari suatu sumber bis
ke dalam site sesuai perilaku bunyi yang
mempengaruhi lingkungan buatan (builf

environment) dalam bangunan maupun |u
bangunan



KRITERIA KEBISINGAN
» Christina EM , 2009.

membagi kriteria kebisingan:
1. Kebisingan latar belakang

2. Kebisingan ambien
3. Kebisingan tetap

DIANJURKAN DIPEROLEHKAN
m FERENISRAN (dBA) max dlm bangunan (dBA) max dim bangunan
35 45

Laboratorium, rumah sakit,
panti perawatan

Rumah, sekolah, tempat
rekreasi

Kantor, pertokoan

Industri, terminal, stasiun KA

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan
No.1405/Menkes/SK/XI/2002
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ASAL KEBISINGAN PADA BANGUNA



BATAS AMBANG K

SOUND PRESSURE SOUND PRESSURE LEVEL
uPa 140  (dB)

Jet Take - Off »»» 100 000 000
(25 m distance) 130
20 << Firecrackers

v

10 000 000
Rock '»»»»» 110

Group
1000 000

100 << Pneumatic Chipper

LEEEE R Noisx
Workplace

100 000
70

4444« <« Business Office

rrr ) 60
10 000
50

40 <444« Living
30

20

10
0

www.spectri.net . spectri

44444«« Wood




1. Peruntukan kawasan
a. Perumahan dan
permukiman
. Perdagangan dan jasa
. Perkantoran
. Ruang terbuka hijau
. Industri
. Fasilitas umum
. Rekreasi dan tempat
hiburan
. Khusus :
- Bandar udara *)
- Stasiun kereta api *)
- Pelabuhan laut
- Cagar budaya
. Lingkungan Kegiatan
a. Rumah sakit
b. Sekolah
c. Tempat ibadah

Keterangan :
idisesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Perhubungan




BAKU MUTU TINGKAT KEBISINGAN
(Kepmen LH No. KEP-48/MENLH/1/1995, tanggal 25 Nopember 1995)

Peruntukan Kawasan/Lingkungan Kegiatan

Tingkat Kebisingan dB (A)

a. Peruntukan Kawasan

Perumahan dan Pemukiman
Perdagangan dan jasa
Perkantoran dan Perdagangan
Ruang terbuka hijau

Industn

Pemenntahan dan Fasilitas Umum

Rekreasi
Khusus :

+ Bandar Udara
+  Stasiun Kereta Api
+  Pelabuhan Laut
+ CagarBudaya

b. Lingkungan Kegiatan
1. Rumah Sakit dan sejenisnya
2. Sekolah atau sejenismya
3. Tempat ibadah atau sejenisnya

Keterangan :* disesuaikan dengan ketentuan Menteri Perhubungan
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HOW TO
Soundproof

Impact vs. Acoustic Noise
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Noise Reduction Techniques
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Want to reduce noise pollution inside your home?
TALK TO A BUILDING SCIENCE EXPERT.
Learn more about soundproofing your home

HOMEENERGYMEDICS.COM




INSULASI PADA
BANGUNAN

Beberapa cara yang dipakai untuk insulasi bangunan terhadap
pengaruh akustik, diantaranya:

DUMPING (kepadatan massa)

DOORS (cara pas
OUTER WALLS AND WINDOWS

FLOATING FLOOR (lantai mengapung)
CEILING FORM (langit2 buatan)
ACOUSTICS LEAKS (isolasi konstruksi)



= Source noise = 80 dB

A e 7SO\ | ™ nNoise through direct path = 25 dB
M = = w=- Noise through ductwork = 40 dB
== Noise through slab = 30 dB
|:> + MNoise through ceiling structure = 25 dB
- Total noise in receive room = 41 dB

Air gap 50mm psum 10mm




dense elastameric

isolaging sound-check impact base mat
strip
/{

18mm T&G layer .
chipboard separating

single layer of

timber joists plasterboard




CONSTRUCTION

Gemintel Clackting
Sheet (6mm)

Bradtord Enviroseal
Proctoriiap AW

Gyprock Fyrchek MR
Pplasterboard (16mm)

Bradiord insuation to
system requirements

Gyprock plastorboard

DISCOUNTINUOUS

FIRST FLOOR

Systom caviy



STRATEGI DESIGN AKUSTIK

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam desain akustik diantaranya:
A. PENGOLAHAN SITE

B. PENENTUAN PROGRAM RUANG

C. PENEMPATAN BUKAAN

D. PEMILIHAN BAHAN MATERIAL
AN STRUKTUR




Resilient Floor Isolation

22mm ordinary chipboard (opuons available)

Skirting

membrane
v

<4+— 18mm

T&G flooring l

Acoustic | 1 -
Sealant " —

19mm + 12.5mm Plasterboard 100mm 60kg Resilient Bars
or 2 x 15mm Soundbloc Acoustic Wool or 2FT80-B Quilt

v" PENGOLAHAN SITE



DOUBLE LEAFED ELEMENTS (PENYEKAT
LAPIS)

FLANKING TRANSMISSION(DIMENSI
DINDING)

DOORS (CARA PASANG DAN SISTEM)
OUTER WALLS AND WINDOWS

FLOOR-CEILING ELEMENTS (PENUTUP)
FLOATING FLOOR (LANTAI
APUNG)
ANGIT2 BUATAN)

DISCOUNTINUOUS CONSTRUCTION

AN




vVPENENTUAN PROGRAM RUANG



DUMPING (KEPADATAN MASSA)

DISCOUNTINUOUS CONSTRUCTION

VvPertimbangan struktur dan konstruksi bangunan




DUMPING (kepadatan massa)



Apa yg anda tangkap, materi utama dr FISika Bangunan 1
Materi apa yg menurut anda paling menarik, apa alasannya

Materi apa yg menurut anda paling tidak menarik, apa
alasannya

Apa saran anda ke depan untuk Fisika Bangunan 1 yg lebih
menarik, membuat anda paham dan ingin menerapkan di
dlm design anda

er kelas, sampaikan dim bbrp slide PPT, waktu 10
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DAFTAR PUSTAKA



erencanaan kenyamanan
ngendalian akustik




